Sinta dan Mas Tommy - Part 2
By: Sinta [m_bonicello@astaga.com]
Finished: June 5, 2000

http://samzara2000.web1000.com/page202b.html


Stl kuliah, aku melaju ke rumah M Tommy. Rumahnya ada di sebelah timur kota ini. Masih sepi, krn baru saja dipasarkan. Rumah M Tommy ada di bg plg ujung, tanah di depan dan sampingnya masih kosong belum dibangun. Rupanya banyak yg memilih kapling di dekat pos satpam. Stl aku memarkir mobil, aku mengetuk pintu.

= Masuk Sin, aku barusan mandi =

= Pantesan wangi = kataku sambil mencium pipinya.

Aku masuk dan mengikuti M Tommy. Di belakang ruang tamu, ada dua kamar tidur, kamar mandi dan ruang keluarga. Di belakang ru keluarga ada ruang makan, dapur dan gudang. Dekat dapur ada gang yg menuju ke halaman belakang. Di belakang tampak tembok tinggi yg mengitari rumah ini.

= Kamar yg ini utk cuci cetak foto2ku, kujadikan kamar gelap. Jadi kamar yg besar kujadikan kamar tidurku =

= Aku boleh liat kamar tidurmu Mas? =

= Masuk aja kalo kamu berani, ada harimaunya lo = goda M Tommy.

= Aku nggak takut sama harimau, aku lbh takut sama buaya darat! = balasku.

Aku membuka pintu hati-hati, wah ternyata M Tommy menata kamarnya bagus banget. Artistik dan tetap terlihat rapi. Perlengkapan elektroniknya sama dgn yg ada di kamarku, bahkan lbh lengkap lagi. TV, VCD player, tape dan perlengkapannya, komputer, dan entahlah ada apa lagi. Stl puas melihat-lihat kamarnya aku keluar.

= Mas, mana foto yg Mas janjiin? =

= Ada tuh, masih di kamar gelap. Tunggu ya, aku ambil sebentar =

M Tommy kembali dan mengulurkan satu foto berukuran besar. Ternyata foto besar itu terdiri dari deretan foto-foto yg dicetak kecil-kecil. Dan utk melihatnya lbh jelas, M Tommy mengulurkan kaca pembesar. Aku melihat foto-foto itu dan hanya malu. Ada foto yg memperlihatkan dg jelas, saat kontol M Tommy masuk ke dlm memekku. Lalu saat M Tommy menciumi memekku, saat aku ada di atas M Tommy, saat kami melakukan posisi 69, saat aku lagi orgasme, saat pejuh M tommy berleleran keluar lagi dari memekku.

= Sayang ya Mas, yg di kamar mandi nggak ada fotonya =

= Iya, kan kameranya hanya buat di kamar aja =

= Mas itu kenapa nggak ngerancang buat yg di kamar mandi? =

= Gimana kalo sekarang kita coba lagi? =

Aku tersenyum, kenikmatan ngewe yg kemarin ditunjukkan padaku, masih kuingat jelas. Aku menurut saja saat M Tommy menarikku ke kamarnya. Didudukkannya aku di ranjang dan dia duduk di sebelahku. Diciumnya bibirku lembut. Aku menutup mata merasakan sensasinya. Pelan2 M Tommy membuka bajuku. Dibukanya bhku, stl itu dibaringkannya aku di kasur. Sambil menciumi susuku yg berukuran 34C, tangannya membuka jinsku. Dibelainya memekku yg masih tertutup cd. Sambil membelai, M Tommy menarik cdku. Dikangkangkannya kakiku dan diciuminya memekku. Aku mengerang lembut sambil memegangi kepalanya. Lidahnya bermain di klitku, menghisap, berputar, menggigit. Aku menggerakkan pantatku memutar, menggelinjang. Stl aku merasakan sensasi orgasme itu, barulah M Tommy menghentikan hisapannya pada memekku.

Aku bangun dan sedikit kecewa. Ternyata M Tommy belum membuka bajunya. Lalu aku bangun dan melakukan apa yg tadi dilakukan M Tommy thdku. Kubuka bajunya dan kutelanjangi M Tommy di rumahnya sendiri. Saat M Tommy berdiri, aku jongkok dan mengulum habis kontolnya. Kusedot, kupurat-putar lidahku, kujilati, kuhisap, kucium. Semua gaya yg kulihat di VCD kupraktekkan. Tangan M Tommy memegang kepalaku. Saat aku menengadah, kulihat M Tommy sgt menikmati apa yg sedang kulakukan.

Pelan2 kulepas kontol M Tommy dari mulutku. M Tommy membuka mata. Kulihat keinginan ngewe itu ada di matanya. Kuajak dia ke kasur. Kusuruh M Tommy berbaring lalu aku jongkok spt anjing dgn memekku di atas mukanya. Aku menjilati, menghisap dan menciumi kontolnya. Sementara M Tommy menjilati, menghisap dan menciumi memekku. Lidah M Tommy serasa berputar-putar di dlm memekku. Keinginanku utk ngewe dgnnya smk kuat. Tau2, dimasukkannya jari tengahnya ke dlm memekku sambil tetap menciumi klitku. Aaaggghhh, rasanya enak sekali! Aku sampai berhenti menghisap kontol M Tommy krn aku terlena oleh apa yg dilakukan M Tommy.

M Tommy lalu bangun dan menyuruhku tiduran sambil menutup mata. Kudengar M Tommy membuka lemari dan kembali mendekatiku. Dibukanya kakiku lebar2 dan kmd M Tommy memasukkan sst ke dlm memekku. Ternyata yg dimasukkan adl dildo yg ukurannya lbh kecil drpd kontol M Tommy kalo ngaceng. Dgn cepat M Tommy memainkan dildo itu sambil menciumi klitku. Kira2 10 menit dia melakukannya sampai akhirnya memekku banjir krn aku orgasme.

Stl aku orgasme, barulah M Tommy menusukkan kontolnya ke dlm memekku. Wow, kontol bengkoknya seakan-akan merajalela di dlm memekku. Genjotannya membuat aku mengerang-erang nikmat. Sementara gigitannya pada pentilku membuatku bergerak smk liar. M Tommy menggenjot kontolnya dgn mantap dan kuat. Sebelum aku mencapai orgasmeku yg kedua, M Tommy berhenti bergerak. Dgn cepat dia berputar dan sekarang aku sudah berada di atasnya. Aku bergerak mantap. Aku mengangkat pantatku naik turun, sementara dari bawah M Tommy mengangkat pantatnya ke atas saat aku menurunkan pantatku. Nikmat sekali. Beberapa kali M Tommy melakukannya shg aku semakin ingin orgasme. Aku menggenjot kontolnya semakin cepat. Susu 34Cku itu ikut bergoyang-goyang seperti pepaya yg mau jatuh saja. M Tommy berusah bangun dan kmd dia bisa duduk dgn kontol yg masih terbenam. Lalu M Tommy menyuruhku bergerak maju mundur krn dia akan ejakulasi. Aku menuruti keinginannya, lagipula dgn gerakan maju mundur ini klitku malah terke!

na gesekan kontolnya. M Tommy menciumi pentilku dan memainkan pentilku dgn lidahnya. Kepalaku seolah mau meledak krn hentakan-hentakan kenikmatan yg skr menjalar ke kepalaku. M Tommy juga menggerakkan pantatnya. Beberapa detik kmd, kami berdua sama2 orgasme. Pejuhnya yg kurindukan mengalir deras dlm memekku. M Tommy masih mengigit pentilku sebelum akhirnya dia rubuh kembali ke kasur bersamaku. Kami sama2 lemas, aku diam dan merasakan kedutan kontolnya selama beberapa menit.

Aku lalu turun dari pangkuannya dan seprei segera basah oleh cairan yg keluar dari memekku. Aku keluar kamar, M Tommy berteriak = Sin, pake baju dong, masak berkeliaran di dlm rumah telanjang gitu =

= Katanya Mas di sini sendiri aja, lagian nggak ada tetangga kan? = jawabku ngeyel.

Aku ke dapur minum, kubuka kulkas dan kutemukan apel di dlm kulkas. Sambil makan apel aku lalu ke halaman belakang. Cuaca agak mendung, nggak terlalu panas. Taman belakang masih belum rampung, mgk krn M Tommy sendiri yg mengerjakannya. Tapi ada kursi malas di sana. Aku lalu merebahkan diri di kursi itu. Apel yg kumakan sudah habis, angin sepoi2 bertiup, nyaman sekali buat tidur. Aku lalu memejamkan mata, berpose seolah aku sedang difoto bugil oleh M Tommy.

C'klik, c'klik! Ternyata benar, M Tommy mengambil fotoku.

= Ayo Sin, buka memekmu yg lebar, pamerkan padaku = kata M Tommy.

Aku membuka pahaku lebar, dan kupamerkan memekku yg masih berleleran pejuhnya. Aku tdk peduli, tdk ada bagian tubuhku yg kusembunyikan, semuanya kupamerkan pada M Tommy. Poseku merangsang, tanganku membuka lebar memekku dan beberapa kali M Tommy memotret bagian itu. M Tommy tetap memotret aku dlm berbagai posisi. Lucu juga melihat dia juga bugil, kontolnya terayun-ayun krn masih kondisi normal, belum ngaceng.

= Sin, Mas punya alat buat ngerekam, kayak video gitu =

= Mas mau ngerekam Sinta? =

= Mas mau ngerekam kita, tapi nanti. Sekarang kita makan dulu ya =

Aku dan M Tommy lalu memakai baju dan keluar rumah utk makan siang. Udah jam 13.30, tapi kami nggak pergi jauh-jauh. Setelah makan kami kembali ke rumah M Tommy, saat itu udah hampir jam tiga sore. M Tommy lalu mempersiapkan alat-alat yg akan dipakainya utk merekam kami. Tapi, abis makan, aku jadi ngantuk.

= Mas, aku tiduran sebentar ya =

M Tommy hanya mengangguk, dia tetap mengerjakan pekerjaannya.

Rasanya seperti mimpi, aku merasa tubuhku diciumi dan dijilati. Seperti mengikuti naluri aku bergerak utk membantu. Terasa ada yg meciumi susuku dan bergerak turun menciumi memekku. Aku mendesah dan mengerang. Entahlah, mimpi ini terasa begitu nyata.

Lalu terasa ada yg menindihku, dan kmd terasa ada kontol yg masuk ke dlm memekku. Pinggulku secara otomatis bergoyang, shg kontol itu masuk dgn sempurna ke dlm memekku. Tapi orang itu hanya bergoyang pelan, sepertinya dia malas bergerak. Sementara goyangan pinggulku semkain cepat. Aku membuka mata, ternyata M Tommy yg menindihku. Semua yg tadi kurasakan bukan mimpi. M Tommy yg melepas bajuku dan kmd menciumi dan merangsangku.

M Tommy tersenyum = Enak Sin? =

= Enak Mas, ayo terus Mas. Yang keras Mas =

Mendengar gumamanku, M Tommy bergerak semakin cepat. Dihajarnya memekku dg segenap kekuatannya. Badanku terguncang-guncang tapi aku tdk peduli. Aku bergerak semakin liar. Kuangkat kakiku melingkari pantatnya. Kontol M Tommy seakan-akan berada di ujung terdalam memekku. Kuputar pinggulku agar semua sisi bagian dlm memekku terkena kontol bengkoknya itu. Semua terasa bagaiakan badai kenikmatan di sekitarku. Kami sama2 bergerak dgn bianal dan liar. Lalu saat itupun tiba. Dgn satu teriakan keras, M Tommy menghajar memekku dgn bertenaga. Lalu diam, kontolnya berdenyut-denyut, memekku berkedut-kedut. M Tommy lalu ambruk di atasku, dia terngah-engah sebentar. Stl nafasnya tenang, ditariknya kontolnya keluar, dan dia berguling di sebelahku. Aku menoleh dan kucium pipinya. TAngan M Tommy meraih remoter dan memencet-mencet. Ternyata tadi saat kami ngewe, M Tommy merekamnya. Kami tidur berpelukan dlm keadaan telanjang.

Saat bangun, hari sudah gelap. M Tommy sudah menyalakan lampu. Aku kaget, krn aku ada janji dgn Mira jam 19.30. Lalu aku bangun dan mencari M Tommy. M Tommy masih telanjang, duduk di ruang keluarga. Aku lalu pinjam telpon dan menelpon Mira memberitahu kalo nanti aku akan terlambat. Stl aku menelpon Mira, aku lebih tenang.

= Kok bilang telat, mau ke mana dulu? = tanya M Tommy.

Aku hanya tersenyum sambil mengelus kontolnya yg terkulai lemah.

= Aku ingin Mas memberiku kenang-kenangan =

= Apa? = tanay M Tommy.

= Aku ingin bawa pejuh M Tommy di dlm memekku saat aku bertemu Mira nanti =

= Boleh, mau berapa semburan? =

= Adanya berapa? = tanyaku.

= 10 semburan cukup? =

Jelas cukup. Gerakanku mengelus smk kutingkatkan, dan M Tommy membalasnya dgn meremas-remas susuku. Dgn satu serangan M Tommy menindihku. Kmd kurasakan dia memaksakan kontolnya masuk ke dlm memekku. Agak sakit, tapi aku tdk peduli. M Tommy bergerak spt kesetanan dan tdk peduli. Aku menggerakkkan pinggulku menyambut tusukannya. Kami bergerak dgn cepat dan kmd M Tommy mengerang.

= Aaaaaggggghhhhhh!!! = bibiirnya mengulum pentilku sampai ada warna merah disusuku. Aku menggerakkan otot-otot memekku dan M Tommy smk kaku menegang. Sejurus kmd barulah kurasakan kontolnya berkedut-kedut menyemburkan pejuhnya, banyak sekali!

Kupikir stl M Tommy menarik kontolnya keluar, kami udah selesai. Ternyata, M Tommy masih memasukkan jari tengahnya ke dlm memekku dan berkali-kali jarinya menyentuh bagian memekku yg paling peka. Shg berkali-kali aku terhentak-hentak merasakan kenikmatan. Badanku terguncang-guncang, belum sempat aku menarik nafas, M Tommy sudah menusukkan jarinya ke daerah itu lagi. SSd aku lemas, barulah M Tommy mengeluarkan jarinya dari memekku.

Kupikir M Tommy sudah selesai, ternyata stl itu dia masih menciumi memekku sampai aku termehek-mehek keenakan. memekku yg basah kuyup krn semburan pejuhnya diciuminya tanpa canggung. Lidahnya menciumi itilku dan kembali jarinya menusuk-nusuk memekku. Aku menggelinjang nikmat. M Tommy terus melakukan itu sampai aku orgasme lagi, barulah dia berhenti.

= Maas, udah dong, aku udah lemas nih = erangku manja.

M Tommy hanya tersenyum mendengar rengekanku.

= Ini belum seberapa Sin, aku punya rencana yg lebih asyik lagi =

Aku hanya memandangnya heran.

= Kapan kamu ada peragaaan busana di Solo? =

= Masih sebulan lagi Mas. Kenapa? =

M Tommy menjelaskan dg sabar = Aku ingin kamu nginep di sini stl acar di Solo selesai. Aku akan memberikan kamu berjuta kenikmatan = bisiknya di telingaku.

Aku jadi tdk sabar menunggu saatnya.
